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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

“Mahasiswa“ merupakan sebuah ungkapan yang se@rainblogi
melekat erat pada diri muda anak bangsa yang nkersédimangat membara jika
dipercikkan api motivasi dan masa dimana seoramguda berada dalam tahap
persiapan menuju kehidupan yang lebih jauh lagihddswa merupakan sebuah
estetika gairah muda yang bergelora dan tidak agmemuda dapat meraihnya.
Sebuah sebutan yang tentunya harus ditebus demegpmamyan, baik itu dengan
pengorbanan materi dan nonmateri.

Mahasiswa juga dikatakan sebagai suatu kelompo&ndahasyarakat
yang memperoleh statusnya karena ikatan dengamrperg tinggi. Mahasiswa
juga merupakan calon intelektual atau cendekiawadardalam suatu lapisan
masyarakat yang sering kali syarat dengan berlpagdikat:

Masa depan suatu bangsa ditentukan oleh generada iyang salah
satunya adalah mahasiswa. Oleh karena itu, seonahgsiswa harus sadar akan
tugas yang diembannya dan perannya yang begitingenagi bangsa. Hal ini
dikarenakan yang menjadi tugas mahasiswa sebenadajah sebagaigent Of
Change, Social Control, Moral Forcdaniron Stock

Peran dan fungsi mahasiswa seb@ggnt Of Changgaitu sebagai agen
perubahan. Seorang mahasiswa diharapkan mampu raermpbrubahan suatu

negara ke arah yang positif. Banyak cara untuk atemgan peran ini, yaitu

! caly, Sadli. 2012Mlahasiswa dan Menuligiim. 1
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misalnya dengan rajin mengikuti kegiatan penelisahingga dapat menemukan
suatu alat atau metode yang baru, lalu dengan diemjahasiswa yang kritis
terhadap perkembangan global saat ini serta bagaikara menyikapiny3.

Peran dan fungsi mahasiswa seb&gaiial Controlyaitu sebagai kontrol
atau barometer kehidupan sosial di dalam suatu analsyt. Mahasiswa dapat
mengendalikan keadaan sosial yang ada di lingkungasyarakat, yaitu seperti
mendemo kebijakan-kebijakan pemerintah yang digmgigak sesua.

Peran dan fungsi mahasiswa seba@édral Force yaitu sebagai
pembentuk moral dalam suatu lingkungan masyardkahasiswa dapat menjadi
pembentuk moral masyarakat, misalnya dengan meaks@iasnembuang sampah
dengan mendaur ulang sampah dengan cara membgtilyfesin atau kegiatan-
kegiatan sosial lainnya. Seorang mahasiswa dapajadieteladan moral yang
baik dalam masyarakat.

Peran dan fungsi mahasiswa sebalyjan Stock maksudnya adalah
seorang mahasiswa diharapkan mampu menjadi pemggeaarig-orang yang
memimpin dalam suatu negara. Mahasiswa sebagaiagepenerus dan pejuang
suatu bangsa diharapkan mempunyai mental baja, yehtal yang tidak mudah
menyeralf.

Dari keempat macam peran dan fungsi yang telaHadiken di atas,
seperti halnya mahasiswa fakultas psikologi angk2@09 UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang juga mempunyai peran dan fungsi ylaags diemban. Sebagai

3 Ibid. HIm.
4 Ibid. HIm.
5 Ibid. HIm.
5 Ibid. HIm.
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mahasiswa psikologi hendaknya mahasiswa mampu hmerjamunikasi dan
hubungan yang baik dengan orang lain. Hal ini megai bahwa fakultas
psikologi didirikan berdasarkan latar belakang pgmya komunikasi dalam
segala aspek kehidupan dan memperhatikan karakra &ondisi manusia
sebagai pihak yang membutuhkan kajian dan jasaolpgik Mereka dicetak
dengan kurikulum berbasis kompetensi dengan prinsiggratif (seorang
psikolog adalah seorang ilmuwan sekaligus praki&glain itu sarjana psikologi
yang dihasilkan fakultas ini diharapkan dapat resp@ dan memiliki
kemampuan dalam upaya menghasilkan inovasi-inovésiru dalam
mengembangkan keilmuan psikoldgi.

Mahasiswa fakultas psikologi angkatan 2009 UIN Maal Malik
Ibrahim Malang apabila ditinjau dari periode perkamgannya berada dalam
masa adolescenceatau remaja yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh jaein
dewasa® Menurut Hurlockadolescenceadalah periode transisi ketika individu
mengalami perubahan fisiologis dan psikologis d@aak-anak menuju dewasa.
Menurut pembagian fase perkembangannya, mahasisikald®)i angkatan 2009
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang ini berada padasaadolescencalengan
usia 19 th - 21 th yang masuk dalam masa remaja. dkdda masa menuju ke
adolescenceakhir individu tidak lagi mengalami pergolakan endetapi

emosinya sudah mulai stabil walaupun belum mendapsfi optimal?

" Buku Profil UIN. 2012. HIm. 30

8 Hurlock, Elizabeth B.. 198®sikologi Perkembangan Suatu Pendekatan Sepanjentafy Kehidupan
Jakarta: Erlangga. him. 213.

® Ibid. him. 206.



Sebagai mahasiswa fakultas psikologi angkatan 2009 Maulana
Malik Ibrahim Malang juga mempunyai peran dan furygsg harus diemban dan
pastinya juga terdapat permasalahan yang terjatli psmhasiswa, baik di dalam
kampus maupun di luar, dengan orang tua, keluangapun teman sebaya yang
membutuhkan sebuah perilaku yang dinilai mampu emebatani mereka dalam
menyelesaikan konflik-konfliknya, yaitu perilakuessf.

Dari hasil wawancara non struktur yang dilakukaghobeneliti kepada
beberapa mahasiswa psikologi angkatan 2009 UIN afaulMalik lbrahim
Malang, didapatkan bahwa sebenarnya mereka senagadn mahasiswa
psikologi, apalagi saat masih semester satu dan Aken tetapi ketika mulai
masuk semester lima dan enam, sudah mulai teraga b&a dilihat dari jumlah
mata kuliah yang dipasarkan memang sudah banyaf arus mereka ambil
yaitu sekitar 140 sks. Mereka juga mendapatkan katah sosial, kepribadian,
dan lain-lain yang harus diterapkan dalam bentulaktar di kehidupan sehari-
hari !

Selain itu juga didapatkan dari hasil wawancarguyaiengenai perilaku
mencontek di kalangan mahasiswa psikologi angk2@0® UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang didapatkan bukti bahwa saat ini,i&mn menyontek di kalangan
mahasiswa telah menjadi suatu hal yang lumrah, @vahklah menjadi suatu
kebiasaan atau kebudayaan yang seringkali dilakolkeim para mahasiswa pada
saat mereka sedang ujian/kuis. Padahal mereka madge bahwasanya

menyontek itu merupakan prilaku yang salah, tetapreka malah tetap terus

10 wawancara pada tanggal 22 Desember 2011 yangniptedi Gedung B kepada mahasiswa Fakultas
Psikologi angkatan 2009 UIN Maulana Malik lbrahinalsing.



melakukannya dengan dalih karekepepefterpaksa), belum belajar, materinya
sulit, dan sebagainya. Awalnya mereka tidak berartuk mencontek, tetapi
karena ada ajakan teman untuk membterpe’an (catatan kecil yang berisi
materi yang akan dijadikan bahan untuk ujian, danld pada saat mengerjakan
soal ujian) maka pada akhirnya mereka juga mengjyaitbaik dengan cara
menulis kecil-kecil di kertas, mencetak slide mathri dosen, atau menulis
materi di hand phone Selain mencontek, mereka juga mengaku memberikan
contekan kepada teman lainnya yang meminta jawaldemeka tidak berani
untuk menolak permintaan dari temannya tersebenieakhawatir dianggap pelit,
tidak loyal, dan tidak gaul di mata teman-temanrBerdasarkan paparan profil
dan kondisi di atas menurut Galassi & Galassi yargjadi aspek-aspek perilaku
asertif yaitu afirmasi diri, tepatnya pada bagiaenoiak permintaan. Individu
berhak menolak permintaan yang tidak rasional datukupermintaan yang
walaupun rasional, tapi tidak begitu diperhatikBengan berkata “tidak” dapat
membantu kita untuk menghindari keterlibatan patias yang akan membuat
penyesalan karena terlibat, mencegah terjadinytu s@daan dimana individu
akan merasa seolah-olah telah mendapatkan keuntdiagipenyalahgunaan atau
memanipulasi ke dalam sesuatu yang diperhatikarkuditakukan.

Selain itu, perilaku lain yang ditunjukkan mahasispsikologi angkatan
2009 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang selama memgjlproses perkuliahan,
yaitu kurang aktifnya diskusi di kelas, dengan atakurang percaya diri dalam
berbicara di depan umum atau tidak bisa membuaamperan sehingga suasana

diskusi di kelas terasa mati, takut salah, dan saeminder jika berkumpul atau



berdiskusi dengan teman-teman yang lebih pintameBéara aspek-aspek
perilaku asertif yang disampaikan oleh Galassi 8&a&s yaitu afirmasi diri pada
bagian mengungkapkan pendapat. Berdasarkan papafndan kondisi di atas
menurut Galassi & Galassi yang menjadi aspek-agmaiaku asertif yaitu
afirmasi diri, tepatnya pada bagian mengungkapkamdapat. Setiap individu
mempunyai hak untuk mengungkapkan pendapatnya asecasertif.
Mengungkapkan pendapat pribadi termasuk di dalanta@mat mengemukakan
pendapat yang bertentangan dengan pendapat onangtda berpotensi untuk
menimbulkan perselisihan pendapat dengan orang, leamtohnya adalah
mengungkapkan ketidaksepahaman dengan orang lain.

Beberapa permasalahan yang terjadi pada mahasepeatisyang telah
dijelaskan di atas, baik di dalam kampus maupurudi, dengan orang tua,
keluarga, maupun teman sebaya membutuhkan persérif sebagai perilaku
yang dinilai mampu menjembatani mereka dalam mesg#tan konflik-
konfliknya. Perilaku asertif merupakan perilaku dma individu mampu
mengekspresikan perasaannya, membela hak pribadiaganenolak permintaan
yang dianggap tidak layak dengan tetap menyampaykandengan tidak
menyakiti perasaan orang lain. Perilaku asertif penting dilakukan karena
perilaku asertif akan menimbulkan harga diri yangdi dan hubungan yang baik
antar individu. Mahasiswa merupakan usia dimandajerasertif sangat penting

dilakukan untuk menghindari konflik dengan temabas@, orang tua, maupun



lingkungan masyarakat yang memungkinkan merekarterjus ke dalam hal-hal
negatif™

Perilaku asertif adalah bentuk komunikasi langstemgadap kebutuhan,
keinginan, dan pendapat seseorang tanpa menghukoemgancam, atau
merendahkan orang lain. Menurut Galassi dan Galpssiaku asertif juga
melibatkan prinsip berpegang teguh pada hak-halseséorang tanpa melanggar
hak orang lain dan tanpa terlalu takut dalam prdsesebut. Perilaku asertif
melibatkan ekspresi langsung dari perasaan sesgqeeierensi, kebutuhan, atau
pendapat dalam cara yang tidak mengancam atau miengorang lairt?

Menurut Alberti dan Emmons, perilaku asertif adafsrilaku berani
menuntut hak-haknya tanpa mengalami ketakutan raisa bersalah serta tanpa
melanggar hak-hak orang |dih.

Menurut Rathus, memberi batasan asertifitas seb&ganampuan
mengekspresikan perasaan, membela hak secara samatwlak permintaan
yang dianggap tidak layak serta tidak menghina atexemehkan orang latf\.

Menurut Sadarjoen seseorang dapat dikatakan a$sdifia mampu
menegakkan hak-hak pribadi dengan cara mengeksanegikiran, perasaan, dan
keyakinan yang ada dalam dirinya dengan cara lamggselalui ungkapan verbal
yang dilakukan dengan jujur dan dengan cara nydarga mengabaikan hak-hak

orang lain*®> Sedangkan Galassi menegaskan bahwa kemampuan untuk

1 Ummi. 2012. Identifikasi Masalah Remaja. HIm. 12

!2 Galassi dan Galassi. 1977

13 Setiono, Vivi & Pramadi Andrian. 200Relatihan Asertivitas dan Peningkatan Perilaku Ai$grada
Siswa-Siswi SMPAnima, Indonesian Psychological Journal. him. 151.

1 Amirullah. 2009. HIm. 2

15 sadarjoen, Sawitri Supardi. 20QBwa yang rentan "Pernak-pernik permasalahan keadian,kejiwaan,
dan stresHIm. 6.



mengekspresikan diri tampaknya menjadi keterampilang diinginkan dan
diperlukan untuk kelangsungan hidup manusia. Dipsagnitu, kemampuan untuk
mengekspresikan diri telah menjadi komponen pentiag definisi kesehatan
mental yang turun temurun selama bertahun-tahuta Kering menemukan
bahwa individu yang memiliki kesulitan mengekspgtasidiri mereka di berbagai
perilaku liar dengan sejumlah orang melaporkangaena rendah diri, depresi, dan
kecemasan yang tidak semestinya dalam situasperssnal pada diri mereka.
Mereka melaporkan bahwa mereka merasa tidak dihatgerima begitu saja,
atau dimanfaatkan oleh orang Iafn.

Perilaku asertif terdiri dari tiga kategori yangkelompokkan oleh
Galassi & Galassi, yaitu mengungkapkan perasaaitifp@dirmasi diri, dan
mengekspresikan perasaan negatif. Masing-masiregéatmemiliki beberapa
perilaku yang menjadi karakteristik kategori tergelPengungkapan perasaan
positif terdiri dari perilaku memberi dan menerimgian, meminta pertolongan,
mengungkapkan perasaan suka, cinta, dan sayarig, memulai dan terlibat
percakapan. Afirmasi diri terdiri dari perilaku mpentahankan hak, menolak
permintaan, dan mengungkapkan pendapat. Kategorakhie, yakni
pengungkapan perilaku negatif terdiri dari perilakmmengungkapkan
ketidaksenangan dan mengungkapkan kemarahan.

Secara umum, pentingnya membahas topik tentandalperiasertif
adalah karena perilaku asertif menimbulkan hargaydng tinggi dan hubungan

dengan orang lain yang memuaskan karena memungkirdcang untuk

18 pid. 197
17 Galassi dan Galassi, 1977



mengemukakan apa yang diinginkan secara langsumg jelas sehingga
menimbulkan rasa senang dalam diri pribadi dangtaim. Sebagai mahasiswa
perlu berperilaku asertif agar dapat mengurangsstrataupun konflik yang
dialami sehingga tidak melarikan diri ke hal-hadaf.*®

Perilaku asertif pada masing-masing individu beabédenurut Rathus,
perbedaan perilaku asertif pada masing-masing iohdidilatarbelakangi oleh
beberapa faktor, salah satunya adalah tipe kepaibatari individu tersebut?

Kepribadian (personality) merupakan salah satu kajian psikologi yang
lahir berdasarkan pemikiran, kajian atau temuarnstam (hasil praktik
penanganan kasus) para ahli. Objek kajian kepaimaadalah “human behavior”,
perilaku manusia, yang pembahasannya, terkait deragm, mengapa, dan
bagaimana perilaku terselfdt.

Menurut Eysenck kepribadian adalah jumlah totali deotual atau
potensial organisme yang ditentukan oleh herediaslingkungan yang berawal
dan berkembang melalui interaksi fungsional dadddafaktor utama yang terdiri
dari kognitif (ntelligencg, sektor konatif d¢haracte), sektor afeksi
(temperamenf dan sektor somatic@nstitutior).?*

Tipe kepribadian yang digunakan dalam penelitiandifokuskan pada
tipe kepribadian Eysenk, yakni tipe kepribadianteik®rt dan introvert. Tipe

kepribadian ini digunakan karena tipe kepribadidtstrevert mengandung

18 Alberti dan Emmons dalam Widjaja&Wulan, 1998

19 Rathus dalam Fersterheim dan Baer, 1995

20 Kusmayadi, Muhammad Agus. 2001. Profil Kepribadiswa Berprestasi Unggul dan Ashor berdasarkan
Program StudiHIm 1

2! Suryabrata. 2007. HIm. 319
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komponen impulsivitas, pengaruh positif, dan s@sal yang merupakan
komponen penting dalam perilaku asefiif.

Menurut Jung, sikap introversi mengarahkan pribkedpengalaman
subjektif, memusatkan diri pada dunia dalam dawaprdimana realita hadir
dalam bentuk hasil amatan, cenderung menyendindipen tidak ramah, bahkan
antisosial. Sikap ekstraversi mengarahkan pribagli pengalaman obyekiif,
memusatkan perhatiannya kedunia luar alih-alihikienmengenai persepsinya,
cenderung berinteraksi dengan orang sekitarny,dait ramatf>

Eysenk menegaskan bahwa individu dengan kepribadlstrovert
cenderung mampu mengekspresikan perasaannya dehgamebas, tidak perlu
merasa takut terhadap akibatnya, dan berani beuaggawab atas apa yang
dilakukannya. Sedangkan tipe kepribadian introwstalah kebalikan dari trait
ekstrovert, yakni sulit bergaul, statis, pasif,uaijat aturan, sedih, minus, lemah,
dan penakut. Individu dengan tipe kepribadian ienderung tertutup, susah
mengungkapkan apa yang diinginkannya, dan takutanggung akibat atas
perbuatanny&’

Eysenck juga mengemukakan bahwa tipe kepribadiamovirt dan
ekstrovert menggambarkan keunikan individu dalantifggkah laku terhadap
stimulus sebagai suatu perwujudan karakter, tempenafisik, dan intelektual

individu dalam menyesuaikan diri dengan lingkungerfi

22 Eysenk dan Eysenk, 1968 dalam Mitkovic, 2010
23 Alwisol 2009. Him. 45

24 Alwisol, 2004. Him. 321

25 Suryabrata, 2003. HIm. 293
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Menurut Rathus, proses komunikasi merupakan syat@nha dalam
setiap interaksi. Interaksi akan lebih efektif afzabetiap orang mau terlibat dan
berperan aktif. Orang yang berperan aktif dalansggdomunikasi adalah mereka
yang secara spontan mengutamakan buah pikirannyangéaanggapi pendapat
setiap sikap pihak lain. Sifat spontan ini dapgumndpai pada orang yang
berkepribadian ekstrovert. Orang yang berkeprilvaoiememiliki ciri-ciri mudah
melakukan hubungan dengan orang lain, imulsif, eamy agresif, sukar
menahan diri, percaya diri, perhatian, mudah bdrulisersikap gampangan,
mudah gembira, dan banyak teman. Sebaliknya oramy yberkepribadian
introvert, mempuanyai ciri-ciri pendiam, gemar mawdiri, teman sedikit,
cenderung membuat rencana sebelum melakukan sessatiwus, mampu
menahan diri terhadap ledakan-ledakan perasaapataruh prasangka terhadap
orang lain?®

Kedua kepribadian itu turut menentukan tingkah lakahasiswa dalam
hidup bermasyarakat yang mempunyai berbagai maesmwofena yang harus
dihadapi oleh setiap individu sebagai makhluk dofl@ngan berbagai macam
fenomena tersebut akan menimbulkan berbagai ma@segsi dan akhirnya
melahirkan sikap-sikap berbeda pada mahasiswabtdrdalam merespons setiap

rangsangan dalam dirinya.

26 Fensterheim, H. & J.Baer. 199%angan Bilang Ya Bila Anda akan Mengatakan Tidakarta: Gunung
Jati. him. 24.
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Fenomena di atas didukung oleh penelitian terdasethagai berikut:

Tabel 1. Penelitian Terdahulu

No | Peneliti Judg_l Hasil Persamaan Perbedaan
Penelitian

1 | Umi Hubungan Tipe | Ada hubungan Menggunakan | Dikorelasikan
Farida Kepribadian yang sangat variabel tipe | dengan
(2007) Ekstrovert Dan | signifikan antara | kepribadian perilaku

Introvert tipe kepribadian | ekstrovert dan| agresif pada
Dengan Perilaku introvert dengan | introvert, sampel remaja
Agresif Pada perilaku agresif. menggunakan | di SMU
Remaja Di SMU pendekatan

Widya Dharma kuantitatif.

Turen

2 | Mohamad | Hubungan Tip¢ | Ada hubungai Menggunakai | Dikorelasikar
Syafiq Kepribadian yang signifikan variabel tipe | dengan
(2010) Dengan antara tipe kepribadian, | Penyesuaian

Penyesuaian kepribadian dengapnmenggunakan | Diri, pada
Diri Siswa (Pada penyesuaian diri | pendekatan sampel siswa
Madrasah siswa di Madrasah| kuantitatif. Madrasah
Tsanawiyah Tsanawiyah Tsanawiyah
Khadijah Di Khadijah Malang.

Malang)

3 | Faolina Hubungan self-esteemsiswa | Menggunakan | Dikorelasikan
Arina antaraself mempunyai variabel dengarself
Hidayati | esteendengan | korelasi positif perilaku esteenpada
(2009) perilaku asertif | dengan perilaku | asertif, sampel siswa

siswa kelas X di| asertif, dan berarti | menggunakan | kelas X di
SMAN 3 semakin tinggself- | pendekatan SMAN 3
Malang esteensiswa, maka kuantitatif Malang
semakin tinggi pula
perilaku asertifnya.

4 | Desy Pengaruh Ada pengaruh yang Menggunakan | Dikorelasikan
Mustika Perilaku Asertif | signifikan antara | variabel dengan
Porpitasari| Terhadap perilaku perilaku hubungan
(2007). Hubungan asertif terhadap asertif, interpersonal

Interpersonal hubungan menggunakan | pada sampel
Pada Siswa interpersonal pendekatan siswa Kelas XI
Kelas XI SMK | signifikansi kuantitatif SMK Islam 1
Islam 1 Blitar. | atau perilaku asertif Blitar, meneliti
berpengaruh tentang
terhadap hubungan pengaruh

interpersonal

perilaku asertif
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Berdasarkan uraian dari penelitian terdahulu diai@s melihat fakta-
fakta dengan teori dan penelitian yang telah ad&anpenulis mencoba meneliti
dengan mengkorelasikan antara variabel tipe kegiabadan perilaku asertif
karena mengingat belum ditemukannya penelitian yarnggabungkan dua
variable tersebut. Judul dari penelitian ini addldhbungan Tipe Kepribadian
dengan Perilaku Asertif Mahasiswa Fakultas PsikologUIN Maulana Malik

Ibrahim Malang”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana tipe kepribadian ekstrovert-introvert asdwa fakultas
psikologi angkatan 2009 UIN Maulana Malik Ibrahinaléing?
2. Bagaimana tingkat perilaku asertif mahasiswa falsufisikologi angkatan
2009 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?
3. Apakah ada hubungan tipe kepribadian ekstrovemett dengan
perilaku asertif mahasiswa fakultas psikologi angka2009 UIN Maulana

Malik Ibrahim Malang?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui tipe kepribadian ekstrovert-introvert hamiswa fakultas
psikologi angkatan 2009 UIN Maulana Malik Ibrahinaléing.
2. Mengetahui tingkat perilaku asertif mahasiswa fedaipsikologi angkatan

2009 UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
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3. Mengetahui hubungan tipe kepribadian ekstroverbugrt dengan
perilaku asertif mahasiswa fakultas psikologi angk&2009 UIN Maulana

Malik Ibrahim Malang.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini antara lain:

a. Penelitian ini memberikan informasi tentang hubumgpe kepribadian
ekstrovert-introvert dengan perilaku asertif.

b. Penelitian ini juga dapat menjadi penelitian laraabagi peneliti lain
untuk meneliti variabel-variabel lain yang turutrtnigoungan terhadap
tipe kebribadian ekstrovert-introvert dan perilasertif.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian adalah:

a. Penelitian ini dapat memberikan informasi kepaddasswa mengenai
hubungan tipe kepribadian ekstrovert-introvert @genperilaku asertif.

b. Penelitian ini memberikan informasi kepada mahasiakan pentingnya
berperilaku asertif dalam kehidupan sehari-hari.

c. Bagi lembaga, sebagai bahan rujukan bagi pralgigbfgi dan sebagai
bahan pertimbangan bagi pihak fakultas dalam mehgakebijakan
terkait dengan mahasiswa.

d. Dapat dijadikan rujukan untuk mengambil kebijakamgy terkait dengan

cara memperlakukan mahasiswa agar mampu bersikap &esertif
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sesuai dengan kapasitas kemampuan yang dimilikingan
kepribadiannya, sehingga mahasiswa dapat belagarsseptimal dan
mampu mengatasi konflik-konflik yang sedang dihadigmgan optimis.
. Penelitian ini akan membantu mahasiswa untuk mahgetseberapa
besar tingkat perilaku asertif mereka, setelah ntahasiswa dapat
meningkatkannya, sehingga akan mudah dalam menfalioungan
dengan orang lain, dan akan lebih mudah dalam mesobusi dari

berbagai macam masalahnya.



